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Abstract
This writing explored about the poverty. In Islamic perspective,
the poverty is resulted from; natural disaster, structured system,
human and nature exploitation, political and economic system.
The poverty is a real picture of social life, both in village and
urban society. There is no guarantee that modernism leads to
prosperity. It depends on some factors influencing as
mentioned above. Commonly hadis speaking about al-faqr
refers to those who have nothing either materally or
immaterially. Islam comes to give solution among other by
ordering its adherents to pay tax (alms) or infaq.
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I. Latar Belakang Masalah
emiskinan adalah sebuah potret realitas kehidupan masyarakat yang
akan begitu mudah dijumpai di mana-mana. Potret kemiskinan ini
tidak hanya dijumpai pada desa-desa bahkan kota-kota besar yang dianggap
sebagai pusat bisnis dan industri tidak luput dari fakta kemiskinan. Kemiskinan
bisa dijumpai di balik gedung-gedung mentereng dan pencakar langit. Dalam
data bps tahun 2006 yang lalu, telah dipaparkan jumlah penduduk miskin
Indonesia tahun 2006 sebanyak 17,75 persen ini berarti ada sekitar 30 juta lebih
penduduk Indonesia saat itu yang berada dalam jurang kemiskinan, ini
mengindasikan bahwa kemiskinan menjadi suatu persoalan yang sangat krusial.
Walapun masalah kemiskinan ini telah menjadi soroton dan bahan
diskusi pada berbagai forum, baik pada tingkat nasional dan internasional tapi
secara realistis bisa dianggap kemiskinan itu tidak pernah dapat dientaskan
malah kemiskinan/poverty cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Fakta menunjukkan pembangunan yang telah dilakukan belum mampu
meredam meningkatnya jumlah penduduk miskin di dunia, khususnya negara-
negara berkembang. Diperkirakan ada yang kurang tepat dalam mamahami dan
merumuskan serta implementasi kebijakan untuk memberantas kemiskinan dan
memberdayakan penduduk miskin.
Selama ini kemiskinan lebih sering dikaitkan dengan dimensi ekonomi
karena dimensi inilah yang paling mudah diamati, diukur, dan
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diperbandingkan. Padahal kemiskinan berkaitan juga dengan berbagai dimensi
lainnya, antara lain dimensi sosial, budaya, sosial politik, lingkungan (alam dan
geografis), kesehatan, pendidikan, agama, dan budi pekerti.
Kemiskinan itu sendiri dalam Islam lebih popular dikenal dengan dua
istilah, faqr dan miskin (fakir miskin) kedua istilah ini kadang disinonimkan
secara utuh dan dibedakan. Yang pasti kedua kelompok ini dalam Islam
dianggap sebagai salah satu kelompok yang berhak mendapatkan zakat sebagai
konsensus dari kekurangan secara materi yang mereka alami.1
Menelaah kemiskinan secara multidimensional sangat diperlukan untuk
memahami secara komprehensip berbagai pertimbangan perumusan kebijakan
pengentasan kemiskinan, karena itu, tulisan ini mencoba menelaah salah satu
istilah kemiskinan yaitu kata al-Faqr dari segi normatif tekstual yang ada
dalam hadis Nabi  dengan harapan bisa memberikan sumbangsih dalam
memahami kemiskinan yang terjadi pada ummat Islam.
Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
tulisan ini akan membahas kata al-Faqr pada hadis Nabi yang selanjutnya akan
dibagi pada beberapa sub masalah yaitu:
1. Pemaparan hadis-hadis yang membahas kata al-faqr dalam hadis Nabi
dengan penjelasan pada status kesahihan hadis yang dicantumkan
2. Penjelasan tentang term al-faqr
3. Al-faqr dalam hadis-hadis Nabi
II. Penelusuran hadis yang Mencantumkan Kata Al-Faqr
Takhrij al-hadis atau penelusuran hadis adalah salah satu cara yang bisa
digunakan untuk mendapatkan hadis-hadis yang membahas kata al-faqr.
Menurut Abdul Muhdi2 takhrij pada dasarnya berarti penyebutan hadis
langsung kepada para isnadnya (periwayah) yang ada dalam kitab kumpulan
hadisnya, jadi mukharrij (yang mentakhrij) akan menyebutkan hadis yang
diungkapkannya dengan menyebutkan periwayahnya seperti mengatakan hadis
tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab sahihnya, pada juz I halaman 4.
Ada lima3 cara yang bisa digunakan dalam melakukan takhrij hadis.
Adapun cara yang petulisan gunakan untuk menelusuri hadis ini yaitu
berdasarkan lafadz hadis. Adapun lafadz yang penulis gunakan untuk
melakukan takhrij al-hadis yaitu kata al-faqr sesuai dengan pokok bahasan
yang penulis fokuskan.
Untuk mempermudah penelusuran hadis yang penulis lakukan maka
penulis menggunakan beberapa media untuk melakukannya, pertama
penelusuran dengan menggunakan situs www.al-islam.com4 yang dibuat oleh
kementerian wakaf Kerajaan Arab Saudi dan dengan menggunakan program
Maktabah al-Saamilah yang sudah populer di kalangan akademisi Islam.
Dalam penelusuran ini penulisan menemukan banyak hadis yang
memuat kata al-faqr pada kedua media ini, karena itu, untuk mensederhanakan
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اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎس ٍَﻋْﻦ أَِﺑﻲ رََﺟﺎٍء َﻋْﻦ َﺣﻤﱠﺎُد ْﺑُﻦ َﻧِﺠﻴٍﺢ و ََﺻْﺨٌﺮ َوﻗَﺎَل َﻋْﻮف ٌو َأَﻳﱡﻮُب ﺗَﺎﺑَـَﻌُﻪ  5َأْﻛﺜَـَﺮ أَْﻫِﻠَﻬﺎ اﻟﻨﱢَﺴﺎء َ أَْﻳُﺖ َأْﻛﺜَـَﺮ أَْﻫِﻠَﻬـﺎ اْﻟُﻔَﻘـﺮَاَء َواﻃﱠَﻠْﻌـُﺖ ِﰲ اﻟﻨﱠـﺎِر ﻓَـَﺮأَﻳْـُﺖ اﻃﱠَﻠْﻌُﺖ ِﰲ اْﳉَﻨﱠِﺔ ﻓَـﺮ َﻗَﺎَل َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ  َرِﺿـَﻲ اﻟﻠﱠـُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤـﺎ ِﻋْﻤـَﺮاَن ﺑْـِﻦ ُﺣَﺼـْﻴﻦ ٍَﻋـْﻦ أَﺑُﻮ رََﺟﺎء ٍَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ َﺳْﻠُﻢ ْﺑُﻦ َزرِﻳﺮ ٍَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ َِﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ -1
6اﻟﻨﺎر ﻓﺮأﻳﺖ أﻛﺜﺮ أﻫﻠﻬﺎ اﻟﻨﺴﺎء اﻃﻠﻌﺖ ﰲ اﳉﻨﺔ ﻓﺮأﻳﺖ أﻛﺜﺮ أﻫﻠﻬﺎ اﻟﻔﻘﺮاء واﻃﻠﻌﺖ ﰲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﳏﻤﺪ ﻗﺎل ﻳﻘﻮﻻ اﺑﻦ ﻋﺒﺎس  ﻗﺎل ﲰﻌﺖ أﺑﻲ رﺟﺎء اﻟﻌﻄﺎردي ﻋﻦ أﻳﻮب ﻋﻦ إﺳﻤﻌﻴﻞ ﺑﻦ إﺑﺮاﻫﻴﻢﺣﺪﺛﻨﺎ زﻫﻴﺮ ﺑﻦ ﺣﺮبﺣﺪﺛﻨﺎ -2
7ﺧﻄﺎﻳﺎي ﻛﻤﺎ ﺑﺎﻋﺪت ﺑﲔ اﳌﺸﺮق واﳌﻐﺮب اﻟﻠﻬﻢ إﱐ أﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟﻜﺴﻞ واﳌﺄﰒ واﳌﻐﺮماﻏﺴﻞ ﻗﻠـﱯ ﲟـﺎء اﻟـﺜﻠﺞ واﻟـﱪد وﻧـﻖ ﻗﻠـﱯ ﻣـﻦ اﳋﻄﺎﻳـﺎ ﻛﻤـﺎ ﻧﻘﻴـﺖ اﻟﺜـﻮب اﻷﺑـﻴﺾ ﻣـﻦ اﻟـﺪﻧﺲ وﺑﺎﻋـﺪ ﺑﻴـﲏ وﺑـﲔ اﻟﻠﻬــﻢ اﳌﺴــﻴﺢ اﻟــﺪﺟﺎل أﻋــﻮذ ﺑــﻚ ﻣــﻦ ﺷــﺮ ﻓﺘﻨــﺔ وﻋــﺬاب اﻟﻘــﱪ وﺷــﺮ ﻓﺘﻨــﺔ اﻟﻐــﲎ وﺷــﺮ ﻓﺘﻨــﺔ اﻟﻔﻘــﺮ اﻟﻠﻬــﻢ إﱐ اﻟﻠﻬـﻢ إﱐ أﻋـﻮذ ﺑـﻚ ﻣـﻦ ﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻨـﺎر وﻋـﺬاب اﻟﻨـﺎر وﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻘـﱪ ﻳﻘﻮل ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻛﺎن اﻟﻨﱯ ﻗﺎﻟﺖ  رﺿـﻲ اﷲ ﻋﻨﻬـﺎ ﻋﺎﺋﺸـﺔﻋـﻦ أﺑﻴـﻪ ﻋـﻦ ﻫﺸـﺎم ﺑـﻦ ﻋـﺮوةأﺧﱪﻧـﺎ أﺑـﻮ ﻣﻌﺎوﻳـﺔأﺧﱪﻧـﺎ ﻣﺤﻤـﺪ ﺣﺪﺛﻨﺎ -3
8اﳌﺴﻴﺢ اﻟﺪﺟﺎل ذ ﺑـﻚ ﻣـﻦ ﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻘﱪ وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ ﻋﺬاب اﻟﻘـﱪ وأﻋـﻮذ ﺑـﻚ ﻣـﻦ ﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻐـﲎ وأﻋـﻮذ ﺑـﻚ ﻣـﻦ ﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻔﻘـﺮ وأﻋـﻮ اﻟﻠﻬﻢ إﱐ أﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ ﻓﺘﻨـﺔ اﻟﻨـﺎر وﻣـﻦ ﻋـﺬاب اﻟﻨـﺎر وأﻋـﻮذ ﺑـﻚ ﻣـﻦ ﻓﺘﻨـﺔ ﻛﺎن ﻳﺘﻌﻮذ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ  أن اﻟﻨـﱯ ﺧﺎﻟﺘـﻪﻋـﻦ أﺑﻴـﻪﻋـﻦ ﻫﺸـﺎمﻋـﻦ ﺳﻼم ﺑﻦ أﺑـﻲ ﻣﻄﻴـﻊﻨﺎ ﺣـﺪﺛﻣﻮﺳﻰ ﺑﻦ إﺳﻤﺎﻋﻴﻞﺣﺪﺛﻨﺎ -4
وﺻﺤﺘﻪ ﺑﺪرﻫﻢ ﺧﲑ ﻟﻪ ﻣﻦ أن ﻳﺘﺼﺪق ﻋﻨﺪ ﻣﻮﺗﻪ ﲟﺎﺋﺔ " وروى أﺑــﻮ داود وﺻـــﺤﺤﻪ اﺑـــﻦ ﺣﺒـــﺎن ﻣـــﻦ ﺣـــﺪﻳﺚ أﰊ ﺳــﻌﻴﺪ اﳋـــﺪري ﻣﺮﻓﻮﻋـــﺎ " ﻷن ﻳﺘﺼـــﺪق اﻟﺮﺟـــﻞ ﰲ ﺣﻴﺎﺗـــﻪ 9ﻛﺬا وﻗﺪ ﻛﺎن ﻟﻔﻼنﺻـﺤﻴﺢ ﺣـﺮﻳﺺ ﺗﺄﻣـﻞ اﻟﻐـﲎ وﲣﺸـﻰ اﻟﻔﻘـﺮ وﻻ ﲤﻬـﻞ ﺣـﱴ إذا ﺑﻠﻐـﺖ اﳊﻠﻘـﻮم ﻗﻠـﺖ ﻟﻔـﻼن ﻛـﺬا وﻟﻔـﻼن  وأﻧـﺖ أن ﺗﺼـﺪق ﻳﺎ رﺳﻮل اﷲ أي اﻟﺼﺪﻗﺔ أﻓﻀﻞ ﻗﺎل ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻗﺎل رﺟﻞ ﻟﻠﻨﱯ ﻗﺎل رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪ  أﺑـﻲ ﻫﺮﻳـﺮةﻋـﻦ أﺑـﻲ زرﻋـﺔﻋـﻦ ﻋﻤـﺎرة ﻋـﻦ ﺳـﻔﻴﺎنﻋـﻦ أﺑﻮ أﺳـﺎﻣﺔ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﻌﻼءﺣﺪﺛﻨﺎ-5
اﻟﻴﺘﻴﻢ اﻟﺬي ﻳﻘﻴﻢ ﻋﻠﻴﻪ وﻳﺼﻠﺢ ﰲ ﻣﺎﻟﻪ إن ﻛﺎن ﻓﻘﲑا أﻛﻞ ﻣﻨﻪ ﺑﺎﳌﻌﺮوف ﱄ أﻧﺰﻟﺖ ﰲ وا 01ﻓﻠﻴﺴﺘﻌﻔﻒ وﻣﻦ ﻛﺎن ﻓﻘﲑا ﻓﻠﻴﺄﻛﻞ ﺑﺎﳌﻌﺮوف وﻣـﻦ ﻛـﺎن ﻏﻨﻴـﺎ ﺗﻘﻮل رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻬﺎ ﻋﺎﺋﺸﺔأﻧﻪ ﲰﻊ أﺑﻴﻪﳛﺪث ﻋﻦ ﻫﺸﺎم ﺑﻦ ﻋﺮوةﻗﺎل ﲰﻌﺖ ﻓﺮﻗﺪ ﻋﺜﻤـﺎن ﺑـﻦ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺳﻼمو ﺣﺪﺛﲏ ح ﻫﺸﺎمأﺧﱪﻧﺎاﺑﻦ ﻧﻤﻴﺮﺣﺪﺛﻨﺎإﺳﺤﺎقﺣﺪﺛﲏ -6
11ﻗَـﺒـْ َﻠُﻜْﻢ ﻓَـﺘَـَﻨﺎَﻓُﺴﻮَﻫﺎ َﻛَﻤﺎ ﺗَـَﻨﺎَﻓُﺴﻮَﻫﺎ َوﺗُـْﻬِﻠَﻜُﻜْﻢ َﻛَﻤﺎ أَْﻫَﻠَﻜﺘـْ ُﻬﻢ َْﻣﺎ اْﻟَﻔْﻘَﺮ َأْﺧَﺸـﻰ َﻋﻠَـْﻴُﻜْﻢ َوَﻟِﻜـﲏﱢ َأْﺧَﺸـﻰ َأْن ﺗُـْﺒَﺴـَﻂ َﻋﻠَـْﻴُﻜْﻢ اﻟـﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ َﻛَﻤـﺎ ُﺑِﺴـَﻄْﺖ َﻋﻠَـﻰ َﻣـْﻦ َﻛـﺎَن ﺮﱡُﻛْﻢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻳﺴ ُ َﻗِﺪَم ِﺑَﺸْﻲٍء ﻗَﺎُﻟﻮا َأَﺟـْﻞ ﻳَـﺎ َرُﺳـﻮَل اﻟﻠﱠـِﻪ ﻗَـﺎَل ﻓَﺄَْﺑِﺸـُﺮوا َوأَﻣﱢﻠُـﻮا َﻣـﺎ أَﺑَﺎ ُﻋﺒَـْﻴَﺪَة ِﺣَﲔ َرآُﻫْﻢ ُﰒﱠ ﻗَﺎَل َأﻇُﻨﱡُﻜْﻢ ﲰَِ ْﻌُﺘْﻢ َأنﱠ  َﺻـﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠـُﻪ َﻋَﻠْﻴـِﻪ َوَﺳـﻠﱠَﻢ َف ﺗَـَﻌﺮﱠُﺿﻮا َﻟُﻪ ﻓَـَﺘَﺒﺴﱠـَﻢ َرُﺳـﻮُل اﻟﻠﱠـِﻪ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ اْﻧَﺼﺮ ََﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻔْﺠِﺮ َﻣَﻊ اﻟﻨﱠِﱯﱢ  ﻓَـَﻮاﻓَــْﻮا َﺻـَﻼَة َأِﰊ ُﻋﺒَـْﻴـَﺪَة ِﺑُﻘـُﺪوِم اْﻷَْﻧَﺼـﺎُر َﻓَﺴـِﻤَﻌْﺖ اْﻟَﺒْﺤـَﺮْﻳِﻦ ِﲟَـﺎٍل ِﻣـْﻦ أَﺑُـﻮ ُﻋﺒَـْﻴـَﺪَة ﻓَـَﻘِﺪَم ْﺑَﻦ اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱢ  َء اْﻟَﻌَﻼ َوأَﻣﱠَﺮ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ اْﻟَﺒْﺤَﺮْﻳِﻦ ُﻫَﻮ َﺻﺎﱀََ أَْﻫَﻞ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَْﺄِﰐ ِﲜِْﺰﻳَِﺘَﻬﺎ وََﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ اْﻟَﺒْﺤَﺮْﻳِﻦ  ِإَﱃ أَﺑَـﺎ ُﻋﺒَـْﻴـَﺪَة ﺑْـَﻦ اْﳉَـﺮﱠاِح ﺑَـَﻌـَﺚ ُﻪ َﻋَﻠْﻴـِﻪ َوَﺳـﻠﱠَﻢ َﺻـﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠـَأنﱠ َرُﺳـﻮَل اﻟﻠﱠـِﻪ َﺻـﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠـُﻪ َﻋَﻠْﻴـِﻪ َوَﺳـﻠﱠَﻢ َﻣَﻊ اﻟﻨﱠـِﱯﱢ  ﺑَـْﺪرًا وََﻛـﺎَن َﺷـِﻬَﺪ ﻟَِﺒِﲏ َﻋﺎِﻣِﺮ ﺑْـِﻦ ﻟُـَﺆيﱟ َوُﻫَﻮ َﺣِﻠﻴٌﻒ َﻋْﻤَﺮو ْﺑَﻦ َﻋْﻮف ٍَأْﺧﺒَـَﺮُﻩ َأنﱠ اْﻟِﻤْﺴَﻮَر ْﺑَﻦ َﻣْﺨَﺮَﻣﺔ ََأنﱠ  ُﻩ أَﻧﱠُﻪ َأْﺧﺒَـﺮ َُﻋْﺮَوَة ْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﻴﺮ َِﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيﱢ َﻋْﻦ َوﻳُﻮُﻧﺲ َُﻣْﻌَﻤٌﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠﻪ َِأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒَﺪان َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ -7
21وذي اﻟﻘﺮﰉ واﻟﻀﻴﻒ إن ﺷـﺌﺖ ﺗﺼـﺪﻗﺖ  ـﺎ ﻓﺘﺼـﺪق  ـﺎ ﰲ اﻟﻔﻘـﺮاء واﳌﺴـﺎﻛﲔ ﻓـﺄﺧﱪﻩ ﻗـﺎل ﺻـﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴـﻪ وﺳـﻠﻢ ﻓـﺄﺗﻰ اﻟﻨـﱯ  ﲞﻴﱪ وﺟﺪ ﻣﺎﻻ رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪﻋﻤﺮ أن اﺑﻦ ﻋﻤﺮﻋﻦ ﻧﺎﻓﻊﻋﻦ اﺑﻦ ﻋﻮنﺣﺪﺛﻨﺎأﺑﻮ ﻋﺎﺻﻢﺣﺪﺛﻨﺎ-8
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9- ﲏﺛﺪـﺣحﺮـﺳ ﻦـﺑ وﺮـﻤﻋ ﻦـﺑ ﺪـﻤﺣأ ﺮﻫﺎــﻄﻟا ﻮـﺑأ ﺎـﻧﱪﺧأﺐـﻫو ﻦـﺑا ﱐﱪـﺧأ ﺊﻧﺎـﻫ ﻮـﺑأ ﻊـﲰ ﺪــﺒﻋ ﺎـﺑأ  ﻲــﻠﺒﺤﻟا ﻦﻤﺣﺮــﻟا ﻻﻮــﻘﻳ ﺖــﻌﲰصﺎــﻌﻟا ﻦــﺑ وﺮــﻤﻋ ﻦــﺑ ﷲا ﺪــﺒﻋ ءاﺮــﻘﻓ ﻦــﻣ ﺎﻨــﺴﻟأ لﺎــﻘﻓ ﻞــﺟر ﻪﻟﺄــﺳو  ﻦﻳﺮﺟﺎﻬﳌا ﻪﻟ لﺎﻘﻓ ﷲا ﺪﺒﻋـﻧﺄﻓ لﺎـﻗ ﻢـﻌﻧ لﺎـﻗ ﻪﻨﻜـﺴﺗ ﻦﻜـﺴﻣ ﻚـﻟأ لﺎﻗ ﻢﻌﻧ لﺎﻗ ﺎﻬﻴﻟإ يوﺄﺗ ةأﺮﻣا ﻚﻟأ ﺖ كﻮﻠﳌا ﻦﻣ ﺖﻧﺄﻓ لﺎﻗ ﺎﻣدﺎﺧ ﱄ نﺈﻓ لﺎﻗ ءﺎﻴﻨﻏﻷا ﻦﻣ13
10- ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﻲِﻣاَﺰِﺤْﻟا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ُةَﺮﻴِﻐُﻤْﻟا ْﻦَﻋ ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮْﻋَْﻷا ْﻦـَﻋ َةَﺮـ ْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ  ِﻪـﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأﻰﱠﻠـَﺻ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا َلﺎَـﻗ ُﻩﱡدُﺮـَـﺘَـﻓ ِسﺎـﱠﻨﻟا ﻰَـﻠَﻋ ُفﻮُـﻄَﻳ يِﺬـﱠﻟا ِفاﱠﻮـﱠﻄﻟا اَﺬَـ ِ  ُﲔِﻜـْﺴِﻤْﻟا َﺲْﻴَـﻟ َﻻ يِﺬـﱠﻟا َلﺎَـﻗ ِﻪـﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﲔِﻜْﺴِﻤْﻟا ﺎَﻤَﻓ اﻮُﻟَﺎﻗ ِنَﺎﺗَﺮْﻤﱠﺘﻟاَو ُةَﺮْﻤﱠﺘﻟاَو ِنﺎَﺘَﻤْﻘﱡﻠﻟاَو ُﺔَﻤْﻘﱡﻠﻟاـِﻏ ُﺪـ َِﳚ ُﻦَـﻄْﻔُـﻳ َﻻَو ِﻪـﻴِﻨْﻐُـﻳ ًﲎ ﺎًﺌْﻴَﺷ َسﺎﱠﻨﻟا ُلَﺄْﺴَﻳ َﻻَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َقﱠﺪَﺼَﺘُﻴَـﻓ ُﻪَﻟ14
a. Kualitas Hadis
Seperti yang telah diketahui bahwa seluruh hadis yang penulis kutip
sebagai dasar untuk penjelasan tema al-faqr dalam Hadis Nabi berasal dari
kitab Shahih al-Bukhariy dan Muslim maka dalam menjelaskan kualitas
hadisnya penulis tidak akan banyak membahasnya, karena seperti diketahui
kedua kitab tersebut dianggap oleh ulama Hadis sebagai kitab yang paling
berkualitas/qualified dibanding kitab-kitab hadis yang lainnya.
Pada poin ini penulis akan hanya memaparkan bagaimana komentar-
komentar para pensyarah (Ibnu Hajar untuk hadis yang ada pada kitab Shahih
Bukhariy dan Imam Nawawi untuk Shahih Muslim) akan kualitas pada hadis-
hadis yang telah dikutip.
Pada hadis yang pertama dari kitab Shahih al-Bukhariy, Ibnu Hajar
dalam kitab Fathu al-Baariy15 telah menjelaskan bahwa hadis ini telah
memiliki beberapa tawaabi' yaitu Ayyub, 'Auf, Shakhrun, dan Hammad bnu
Najij, keterangan ini bisa membuktikan bahwa sanad hadis ini lebih dari satu.
Karena itu, Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadis ini juga terdapat pada kitab
Sunan Nasaai dari jalur Ayyub, begitu pula pada Hammad dan Shakhrun ada
pada Sunan Nasaai,, sedangkan jalur 'Auf selain ada di Shahih Bukhariy pada
kitab al-Nikah juga pada kitab al-Tirmidzi dan Muslim (Penulis). Kemudian
Ibnu Hajar menagatakan bahwa kesemua jalur tadi bertemu pada Abi Rajaaiy,
yang kemudian meriwayatkan dari Hammad atau Ibnu Abbas. Selanjutnya
dijelaskan bahwa sanad-sanad ini tidak memiliki cacat. Berdasarkan penjelasan
Ibnu Hajar ini bisa disimpulkan bahwa hadis ini berkualitas.
Sedang untuk hadis kedua bisa disimpulkan bahwa hadis ini merupakan
hadis yang sama pada hadis pertama hanya berbeda jalur sanad.
Pada hadis kelima ini, Ibnu Hajar menjelaskan bahwa, walaupun hadis
ini mu'an'an (karena hanya menggunakan lafadz 'an pada periwayatannya) tapi
hadis tersebut telah didukung pada jalur sanad lain yang menggunakan lafadz
tahdist pada kitab al-Zakah yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.
Sedangkan pada hadis-hadis yang lain tidak kami dapatkan komentar
maupun keterangan dari para pensyarah akan kedudukan sanadnya, karena itu
penulis berkesimpulan tidak ada masalah pada kualitas hadis yang dicantumkan
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karena memang kedua kitab tersebut hanya mencantumkan hadis-hadis yang
dianggap shahih.
b. Pengertian al-Faqr Secara Umum
Kata al-faqr yang merupakan bahasa serapan dari bahasa Arab telah
lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia yang bermakna ke-an. Kata ini sering
digandengkan dengan kata miskin, menjadi fakir miskin. Dua kata tersebut
diartikan sebagai orang yang sangat kekurangan. Dua kata: “fakir dan miskin”
menurut kamus Bahasa Indonesia sebenarnya mempunyai arti yang berbeda,
fakir mempunyai dua pengertian; yaitu 1) orang yang sangat kekurangan; orang
yang terlalu miskin. 2)orang yang sengaja membuat dirinya menderita
kekurangan untuk mencapai kesempurnaan batin. Sedangkan miskin juga
mempunyai pengertian; 1) tidak berharta benda, serba kekurangan,
berpenghasilan rendah.16
Dalam bahasa Arab kata al-faqr diartikan pada sesuatu yang terlepas
dari anggota tubuh atau selainnya, karena itu kata al-faqqar juga diartikan
tulang punggung. Faqir adalah orang  yang  patah  tulang punggungnya, dalam
arti bahwa beban yang dipikulnya sedemikian berat sehingga "mematahkan"
tulang punggungnya.17
Dalam kitab al-Qamus al-Muhith18 telah dijelaskan bahwa kata al-faqr
merupakan kebalikan dari kata ganiy (kaya), menurutnya faqr ukurannya
adalah mereka yang memiliki materi terbatas tapi cukup bagi anak-anaknya
atau sekurang-kurangnya cukup untuk makanan pokok, sedangkan miskin
diistilahkan bagi mereka yang tidak memiliki harta sama sekali, jadi miskin
berada di bawah standar hidup orang fakir. Dia juga menukil pendapat ulama
Safii yang menyatakan bahwa al-fuqara untuk saat itu diistilahkan bagi mereka
yang tidak memiliki keahlian untuk memenuhi  kebutuhan hidup.
Istilah al-faqr (fakir) juga sering didapatkan pada istilah-istilah sufi
sebagai bagian dari sarana untuk menjalankan praktek kesufiannya untuk bisa
mendapatkan kesempurnaan jiwa dan batin. Dalam prakteknya para sufi harus
berperilaku sebagai seorang yang berkekurangan secara materi agar mampu
menjalani godaan-godaan kehidupan.19 Term faqr sendiri selanjutnya
mendapatkan posisi yang lebih dominan saat praktek-praktek kesufian bertemu
dengan agama-agama lokal yang ada di India yang memang cenderung
mengakomodasi praktek keagamaan yang seperti dijalankan oleh kelompok
sufi.20
c. Konsep al-Faqr dalam Hadis Nabi
Secara umum dapat dikatakan bahwa konsep tentang kemiskinan atau
faqr sangat beragam, mulai dari sekadar ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan konsumsi dasar dan memperbaiki keadaan, kurangnya kesempatan
berusaha, hingga pengertian yang lebih luas yang memasukkan aspek sosial
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dan moral, dalam artian kemiskinan moralitas. Misalnya, ada pendapat yang
mengatakan bahwa kemiskinan terkait dengan sikap, budaya hidup, dan
lingkungan dalam suatu masyarakat atau yang mengatakan bahwa kemiskinan
merupakan ketakberdayaan sekelompok masyarakat terhadap sistem yang
diterapkan oleh suatu pemerintahan sehingga mereka berada pada posisi yang
sangat lemah dan tereksploitasi (kemiskinan struktural). Tetapi pada umumnya,
ketika orang berbicara tentang kemiskinan, yang dimaksud adalah kemiskinan
material.
Dengan pengertian ini, maka seseorang masuk dalam kategori miskin
apabila tidak mampu memenuhi standar minimum kebutuhan pokok untuk
dapat hidup secara layak. Ini yang sering disebut dengan kemiskinan
konsumsitif. Memang definisi ini sangat bermanfaat untuk mempermudah
membuat indikator orang miskin, tetapi defenisi ini sangat kurang memadai
karena; (1) tidak cukup untuk memahami realitas kemiskinan; (2) dapat
menjerumuskan ke kesimpulan yang salah bahwa menanggulangi kemiskinan
cukup hanya dengan menyediakan bahan makanan yang memadai; (3) tidak
bermanfaat bagi pengambil keputusan ketika harus merumuskan kebijakan
lintas sektor, bahkan bisa kontraproduktif.
Penjelasan dari hadis-hadis yang ada sendiri dapat disimpulkan bahwa
semua pengistilahan tersebut bisa dicover, artinya hadis itu mengindakasikan
secara jelas bahwa yang dimaksud dengan faqr berarti ketidakmampuan atau
kemiskinan. Kemiskinan itu sendiri bisa diartikan secara literal, atau
kemiskinan material dan bisa secara harfiah yang berarti kemiskinan secara
moral.
Pengertian faqr dalam arti kemiskinan material bisa dilihat pada hadis
no. 8 dan 9 yaitu;
8-ﺎﻨﺛﺪﺣﻢﺻﺎﻋ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣنﻮﻋ ﻦﺑا ﻦﻋﻊﻓﺎﻧ ﻦﻋﺮﻤﻋ ﻦﺑا نأ ﺮﻤﻋﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﻻﺎﻣ ﺪﺟو ﱪـﻴﲞ  ﱯـﻨﻟا ﻰﺗﺄـﻓ ﻢﻠـﺳو ﻪـﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠـﺻ لﺎـﻗ ﻩﱪﺧﺄـﻓ ﲔﻛﺎـﺴﳌاو ءاﺮـﻘﻔﻟا ﰲ ﺎـ  قﺪـﺼﺘﻓ ﺎـ  ﺖﻗﺪـﺼﺗ ﺖﺌـﺷ نإ ﻒﻴﻀﻟاو ﰉﺮﻘﻟا يذو21
Artinya:
bahwa Umar ra. Telah mendapatkan harta dari Khaibar kemudian ia
menyerahkannya pada Nabi saw., selajutnya nabi hanya mengatakan jika
kamu mau maka kamu bisa sedekahkan harta tersebut kepada fakir,
miskin, kerabatmu, dan tamumu.
Hadis ini jelas mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan fakir
adalah mereka yang berkekurangan secara materi karenanya mereka berhak
mendapatkan harta pembagian.
9- ﲏﺛﺪـﺣأ ﺮﻫﺎــﻄﻟا ﻮـﺑأ حﺮــﺳ ﻦــﺑ وﺮـﻤﻋ ﻦــﺑ ﺪــﻤﺣ ﺎـﻧﱪﺧأﺐـﻫو ﻦــﺑا ﱐﱪـﺧأ ﺊﻧﺎــﻫ ﻮــﺑأ ﻊـﲰ ﺪــﺒﻋ ﺎــﺑأ  ﻲــﻠﺒﺤﻟا ﻦﻤﺣﺮــﻟا ﻻﻮــﻘﻳ ﺖــﻌﲰصﺎــﻌﻟا ﻦــﺑ وﺮــﻤﻋ ﻦــﺑ ﷲا ﺪــﺒﻋ ءاﺮــﻘﻓ ﻦــﻣ ﺎﻨــﺴﻟأ لﺎــﻘﻓ ﻞــﺟر ﻪﻟﺄــﺳو
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 ﻦﻳﺮﺟﺎﻬﳌا ﻪﻟ لﺎﻘﻓ ﷲا ﺪﺒﻋﻜـﺴﺗ ﻦﻜـﺴﻣ ﻚـﻟأ لﺎﻗ ﻢﻌﻧ لﺎﻗ ﺎﻬﻴﻟإ يوﺄﺗ ةأﺮﻣا ﻚﻟأ ﺖـﻧﺄﻓ لﺎـﻗ ﻢـﻌﻧ لﺎـﻗ ﻪﻨ كﻮﻠﳌا ﻦﻣ ﺖﻧﺄﻓ لﺎﻗ ﺎﻣدﺎﺧ ﱄ نﺈﻓ لﺎﻗ ءﺎﻴﻨﻏﻷا ﻦﻣ22
Artinya:
'Abdul Rahman al-Habali telah mendengarkan 'Abdullah bni 'Amr bni
'Ash saat salah seorang lelaki berkata padanya bukankah kami ini adalah
orang fakir maka 'Abdullah bertanya padanya; apakah kamu memiliki
seorang istri, ia menjawab ya, selanjutnya ditanyakan bukankah kamu
memiliki rumah dijawab lagi iya, kemudian 'Abdullah menerangkan
kamu sebenarnya orang kaya. Lalu orang itu berkata lagi, aku memiliki
pembantu, maka ia beritahukan lagi bahwa itu berarti kamu adalah
seorang raja.
Jelaslah lagi dari hadis tersebut bahwa al-faqr adalah istilah bagi orang
yang tak berpunya, karena itu kata al-faqr diantonimkan dengan kata ganiyyun
artinya "orang berpunya." Saat yang sama dalam hadis ini menjelaskan bahwa
kemiskinan bisa juga diartikan pada ketidakpunyaan pada non materi yaitu
pasangan hidup (suami atau istri) karena itu saat orang tersebut menjelaskan
bahwa ia memiliki pasangan hidup maka sahabat 'Abdullah bni 'Amr
menyebutkannya sebagai orang kaya.
Dalam sebuah riwayat dari Abu Dzar juga telah dijelaskan bahwa kata
faqr juga bisa diartikan bagi mereka yang memiliki kemiskinan dari sisi rohani
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya yang
berbunyi:
 ﺖـﻠﻗ ﲎـﻐﻟا ﻮـﻫ لﺎـﳌا ةﺮـﺜﻛ ىﺮـﺗأ رذ ﺎﺑأ ﺎﻳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﱄ لﺎﻗ لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر رذ ﰊأ ﻦﻋو ﺮـﻘﻓ ﺮـﻘﻔﻟاو ﺐـﻠﻘﻟا ﲎـﻏ ﲎـﻐﻟا ﺎـﳕإ لﺎـﻗ ﷲا لﻮـﺳر ﺎـﻳ ﻢـﻌﻧ ﺖـﻠﻗ ﺮـﻘﻔﻟا ﻮـﻫ لﺎـﳌا ﺔـﻠﻗ ىﱰـﻓأ لﺎـﻗ ﷲا لﻮـﺳر ﺎـﻳ ﻢـﻌﻧﺐﻠﻘﻟا23
Artinya:
dari Abu Dzar ra. Berkata bahwa Rasul telah berkata padanya, ya Aba
Dzar bukankah kamu telah mengira bahwa orang yang kaya adalah orang
yang memiliki harta yang berlimpah, iapun  berkata iya, dan bukankah
juga kamu telah beranggapan bahwa orang yang tidak memiliki harta
berarti orang fakir akupun kembali mengiyakannya. Kemudian Rasul
melanjutkan, ketahuilah wahai Aba Dzar bahwa kaya bisa juga dikatakan
bagi mereka yang memiliki hati yang kaya (lapang) dan orang miskin
yaitu mereka yang memiliki hati yang sempit.
Dalam tafsir al-Lusii juga telah dijelaskan bahwa pada dasarnya al-Faqr
bisa dinisbahkan pada dua hal, yang pertama al-Faqr/miskin pada jiwa dan
yang kedua kemiskinan akan harta atau benda materi, hal ini didasarkan pada
hadis Nabi yang menjelaskan bahwa al-faqr yang Nabi meminta lindung
padanya adalah kemiskinan pada jiwa.24
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Di kitab Fathu al-Qadir juga telah dijelaskan bahwa istilah faqr kadang
juga diperuntukkan bagi hal-hal yang bersifat non materi atau kejiwaaan saat
menafsirkan ayat Allah Swt. Pada surat An-Nur ayat 32: اﻮُﺤِﻜَﻧأَوﻰَﻣَﺎَﻳْﻷا ْﻢُﻜﻨِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ْﻦِﻣ ْﻢُِﻛدﺎَﺒِﻋ ْﻢُﻜِﺋﺎَﻣِإَونِإاُﻮﻧﻮُﻜَﻳءَاﺮَﻘُـﻓ ُﻢِﻬِﻨْﻐُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﻦِﻣ ِﻪِﻠْﻀَﻓ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﻊِﺳاَو ٌﻢﻴِﻠَﻋ ﴿٣٢﴾
Terjemahnya:
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
Ayat ini menyerukan pada orang yang ingin memilih pasangan untuk
tidak meremehkan orang yang fakir dengan alasan mereka ini akan dikayakan
oleh Allah Swt. Lalu dijelaskan dalam kitab tersebut bahwa secara realitas
orang miskin saat kawin ternyata tidak menjadi kaya dengan pernikahannya,
lalu dijelaskan bahwa ayat ini sebenarnya menginginkan makna non hakiki dari
kata "kaya" tersebut yaitu mereka akan merasa jiwanya "kaya" atau dalam arti
lain perkawinan akan membuat mereka merasakan ketenangan jiwa dan hati.25
Kalau kita menelaah hadis-hadis al-faqr yang telah dipaparkan dalam
tulisan ini maka akan didapatkan bahwa al-faqr adakalanya berkonotasi pasitif
dan kadang negatif. Sebagaimana yang didapatkan pada hadis yang pertama
dan kedua, di mana Nabi mengisyaratkan bahwa kebanyakan dari penghuni
syurga adalah orang-orang fakir sesuai hadisnya;
1 - ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ٍﺮِﻳرَز ُﻦْﺑ ُﻢْﻠَﺳ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ٍءﺎََﺟر ُﻮَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻦْﻴـَﺼُﺣ ِﻦْـﺑ َناَﺮـْﻤِﻋ ﺎـَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا َﻲـِﺿَر  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﻢﱠﻠَﺳ َلَﺎﻗ ُﺖْـَﻳأَﺮَـﻓ ِرﺎـﱠﻨﻟا ِﰲ ُﺖـْﻌَﻠﱠﻃاَو َءَاﺮـَﻘُﻔْﻟا ﺎَﻬِﻠَْﻫأ َﺮَـﺜْﻛَأ ُﺖَْﻳأَﺮَـﻓ ِﺔﱠَﻨْﳉا ِﰲ ُﺖْﻌَﻠﱠﻃا  َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﺎَﻬِﻠَْﻫأ َﺮَـﺜْﻛَأ
Artinya:
Dari 'Imran bni Hushain ra. Dari Nabi saw., yang bersabda saya telah
menyaksikan keadaan Syurga maka yang kudapatkan bahwa kebanyakan
dari penghuninya adalah orang fakir sedangkan saat aku menyaksikan
keadaan neraka, maka kutemui kebanyakan dari penghuninya adalah
wanita.
Hadis ini jelas menegaskan bahwa bahwa kefakiran seseorang bukan
berarti sesuatu yang tercela bahkan hadis ini mengindakasikan keutamaan bagi
orang fakir yang otomatis menjadi penduduk mayoritas di syurga kelak. Karena
itu, Imam Bukhari membuat sebuah judul keutamaan orang fakir dalam kitab
kumpulan hadisnya.
Di sisi lain terdapat juga beberapa hadis yang mewanti-wanti bahaya
atau pengaruh negatif dari sifat kefakiran yang dialami seseorang, karenanya
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dalam sebuah hadis Nabi meminta umat untuk dilindungi dari bahaya kefakiran
tersebut seperti yang ada pada hadis ke 4 yang berbunyi;
4- ﺎﻨﺛﺪﺣﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﻦﺑ ﻰﺳﻮﻣ ﺎﻨﺛﺪـﺣﻊـﻴﻄﻣ ﻲـﺑأ ﻦﺑ مﻼﺳ ﻦـﻋمﺎـﺸﻫ ﻦـﻋﻪـﻴﺑأ ﻦـﻋﻪـﺘﻟﺎﺧ ﱯـﻨﻟا نأ  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ذﻮﻌﺘﻳ نﺎﻛ ﺔـﻨﺘﻓ ﻦـﻣ ﻚـﺑ ذﻮـﻋأو رﺎـﻨﻟا باﺬـﻋ ﻦـﻣو رﺎـﻨﻟا ﺔـﻨﺘﻓ ﻦﻣ ﻚﺑ ذﻮﻋأ ﱐإ ﻢﻬﻠﻟاﻟا ﺔـﻨﺘﻓ ﻦـﻣ ﻚـﺑ ذﻮـﻋأو ﱪـﻘﻟا باﺬﻋ ﻦﻣ ﻚﺑ ذﻮﻋأو ﱪﻘﻟا ﺔـﻨﺘﻓ ﻦـﻣ ﻚـﺑ ذﻮـﻋأو ﺮـﻘﻔﻟا ﺔـﻨﺘﻓ ﻦـﻣ ﻚـﺑ ذﻮـﻋأو ﲎـﻐ لﺎﺟﺪﻟا ﺢﻴﺴﳌا
Artinya:
Bahwa Nabi telah bermohon perlindungan atas fitnah/pengaruh neraka,
dan  azabnya, serta beliau meminta perlindungan dari fitnah kubur, dan
azabnya, serta fitnah dari kekayaan dan kefakiran begitu pula dari al-
Masih al-Dajjal.
Dari hadis tersebut dapat disimpulkan, bahwa walaupun Nabi tidak
secara tegas melarang sifat kefakiran itu tapi Nabi juga mengharapkan bagi
ummatnya untuk berhati-hati dengan keadaan tersebut. Hal ini sejalan dengan
hadis nabi lain yang mengatakan bahwa "sifat kefakiran boleh jadi membawa
seseorang pada kekufuran".
Nabi sendiri dalam banyak kisah-kisah kehidupannya lebih cenderung
digambarkan sebagai seorang yang hidup dalam pas-pasan, tidak miskin/fakir
dan tidak kaya. Dalam sebuah hadis, Rasul juga mengingatkan untuk jangan
terlarut dalam kehidupan duniawi semata demikian juga dengan sikap keacuan
pada kehidupan duniawi juga diperingatkan olehnya, beliau bersabda di hadis
no. 7:
7- ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُناَﺪْﺒَﻋ َﺮَـﺒْﺧَأ َﺎﻧ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٌﺮَﻤْﻌَﻣ ُﺲُﻧُﻮﻳَو ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﺮْﻴَـﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻪﱠَﻧأ  ﱠنَأ َﺔَﻣَﺮْﺨَﻣ َﻦْﺑ َرَﻮْﺴِﻤْﻟا ﱠنَأ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ٍفْﻮَﻋ َﻦْﺑ وَﺮْﻤَﻋ ٌﻒﻴِﻠَﺣ َﻮُﻫَو َﻋ ِﲏَِﺒﻟ ﱟيَﺆُـﻟ ِﻦْـﺑ ِﺮِﻣﺎ َﺪِﻬـَﺷ َنﺎـََﻛو ًارْﺪَـﺑ  ﱢِﱯـﱠﻨﻟا َﻊَﻣ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ ِﻪـﱠﻠﻟا َلﻮـُﺳَر ﱠنَأ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ َﺚـَﻌَـﺑ ِحاﱠﺮَـْﳉا َﻦْـﺑ َةَﺪـْﻴَـﺒُﻋ ﺎَـَﺑأ َﱃِإ  ِﻦْﻳَﺮْﺤَﺒْﻟا ْﺰِِﲜ ِﰐَْﺄﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎََﻛو ﺎَﻬَِﺘﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﻞَْﻫأ ََﱀﺎَﺻ َﻮُﻫ ِﻦْﻳَﺮْﺤَﺒْﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺮﱠَﻣأَو َءَﻼَﻌْﻟا  ﱢﻲِﻣَﺮْﻀَْﳊا َﻦْﺑ َمِﺪَﻘَـﻓ َةَﺪـْﻴَـﺒُﻋ ﻮُـَﺑأ ْﻦـِﻣ ٍلﺎَـِﲟ ِﻦْﻳَﺮـْﺤَﺒْﻟا ْﺖَﻌِﻤـَﺴَﻓ َْﻧْﻷا ُرﺎـَﺼ ِموُﺪـُﻘِﺑ َةَﺪـْﻴَـﺒُﻋ ِﰊَأ َةَﻼـَﺻ اْﻮـَـﻓاَﻮَـﻓ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪـﱠﻠﻟا ُلﻮـُﺳَر َﻢـﱠﺴَﺒَﺘَـﻓ ُﻪَﻟ اﻮُﺿﱠﺮَﻌَـﺗ َفَﺮَﺼْﻧا ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ  َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ْﻢُﻫآَر َﲔِﺣ ﱠنَأ ْﻢُﺘْﻌ َِﲰ ْﻢُﻜﱡُﻨﻇَأ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ َﺎَﺑأ ﺎـَﻣ اﻮُـﻠﱢَﻣأَو اوُﺮـِﺸَْﺑَﺄﻓ َلﺎَـﻗ ِﻪـﱠﻠﻟا َلﻮـُﺳَر ﺎَـﻳ ْﻞـَﺟَأ اﻮُﻟَﺎﻗ ٍءْﻲَﺸِﺑ َمِﺪَﻗ  ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ْﻢُﻛﱡﺮُﺴَﻳ َﻛ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪـﻟا ْﻢُﻜْﻴَـﻠَﻋ َﻂـَﺴْﺒُـﺗ ْنَأ ﻰـَﺸْﺧَأ ﱢﲏـِﻜَﻟَو ْﻢُﻜْﻴَـﻠَﻋ ﻰـَﺸْﺧَأ َﺮْﻘَﻔْﻟا ﺎَﻣ َنﺎـَﻛ ْﻦـَﻣ ﻰَـﻠَﻋ ْﺖَﻄـِﺴُﺑ ﺎـَﻤ  ْﻢُﻬ ْـﺘَﻜَﻠَْﻫأ ﺎَﻤَﻛ ْﻢُﻜَﻜِﻠْﻬُـﺗَو ﺎَﻫﻮُﺴَﻓﺎَﻨَـﺗ ﺎَﻤَﻛ ﺎَﻫﻮُﺴَﻓﺎَﻨَـﺘَـﻓ ْﻢُﻜَﻠ ْـﺒَـﻗ
Artinya:
Adalah Rasul telah mengutus Abu Ubaidah al-Jarrah menuju Bahrain
untuk mengambil jizyah di sana, setelah ia kembali dan saat sekelompok
sahabat shalat fajar bersama Rasul maka Rasul bertanya bukankah kamu
semua sudah tahu bahwa Abu 'Ubaidah datang dengan membawa sesuatu,
para sahabat menjawab ya benar itu kami ketahui, lalu Rasul pun
memerintahkan mereka untuk turut mengambil hasil jizyah tersebut
kemudian beliau bersabda bukanlah kefakiran yang aku kuatirkan pada
diri kalian akan tetapi aku kuatir kalian sudah mengacuhkan hal dunaiwi
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seperti yang terjadi pada ummat sebelumnya, yang akhirnya membawa
kehancuran bagi mereka.
Hadis di atas jelas mengisyaratkan bahwa Rasul menginginkan
ummatnya untuk juga turut menikmati kehidupan dunawi, selama tidak
berlebih-lebihan, dan menurutnya kefakiran bukanlah suatu hal yang tercela.
Celaan itu pada mereka yang bersikap apatis pada kehidupan duniawi.
d. Perbedaan Al-Faqr dan al-Miskin
Pada dasarnya para ulama berbeda pendapat akan persamaan dan
perbedaan pada istilah fakir dan miskin, ada yang mengatakan bahwa dua
golongan tersebut pada hakikatnya adalah sama. Demikian pendapat Abu
Yusuf, pengikut Imam Abu Hanifah dan Ibnu Qasim pengikut Imam Malik.26
Berbeda dengan pendapat sebagian besar ulama, sebenarnya keduanya adalah
dua golongan tetapi satu macam, yakni dalam hal kondisi kekurangan dan
dalam kebutuhan. Para ahli tafsir dan ahli fikih juga berbeda pendapat dalam
memberi definisi kedua kata tersebut. Yusuf Qardawi memberikan
perumpamaan bahwa kedua kata tersebut seperti Islam dan Iman, kalau
dikumpulkan terpisah, yakni masing-masing mempunyai arti tersendiri, dan
jika dipisah terkumpul, yakni bila salah satu disebutkan sendiri sendiri, masing-
masing mempunyai arti buat kata lain yang sejajar.
Raqib al-Isfahani (w. 502 H/1108 M),27 ahli fikih dan ahli tafsir,
menyebutkan empat macam pengertian fakir. Pertama, fakir dalam arti orang
yang memerlukan kebutuhan hidup yang primer, yaitu makanan, minuman,
tempat tinggal, dan keamanan. Kedua, fakir dalam arti orang yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya yang primer, tetapi ia dapat menjaga dirinya
dari meminta-minta. Ketiga, fakir dalam arti fakir jiwanya. Ini termasuk
golongan fakir yang paling buruk karena dapat mendorong orang itu kepada
kekafiran. Keempat, fakir dalam arti orang yang selalu merasa butuh kepada
petunjuk dan bimbingan Tuhan, sehingga orang tersebut tidak merasa
sombong.
Pengertian fakir selanjutnya dibahas dalam ilmu fikih. Sayid Sabiq,28
ahli fikih dari Mesir, mengatakan bahwa yang tergolong orang fakir adalah
orang yang tidak memiliki harta sebanyak satu nisab (sejumlah minimal harta
kekayaan yang harus dikeluarkan zakatnya dalam waktu tertentu). Ketentuan
ini dapat dipahami dari hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Mu’az
bin Jabal : ”Diambil dari harta orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang fakir.”29 Dari hadis ini ulama fikih memahami bahwa orang-orang yang
memiliki harta sebanyak satu nisab zakat telah dinamakan kaya, sedangkan
yang memiliki harta kurang dari satu nisab zakat dinamakan fakir.
Menurut Imam Abu Hanifah,30 fakir adalah orang yang mempunyai
harta kurang dari satu nisab atau mempunyai harta satu nisab atau lebih tetapi
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habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun Imam Malik31
mengatakan bahwa fakir adalah orang yang mempunyai harta yang jumlahnya
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masa satu tahun.
Imam asy-Syafi’i32 mengatakan bahwa fakir adalah orang yang tidak
mempunyai harta dan usaha atau mempunyai harta dan usaha tetapi kurang dari
setengah kebutuhan hidupnya dan tidak ada orang yang berkewajiban
menanggung biaya hidupnya. Imam Ahmad bin Hanbal33 mengatakan bahwa
fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau mempunyai harta tetapi
kurang dari setengah keperluannya.
Sebagaimana kata fakir, kata miskin pun mengalami pengertian yang
bermacam-macam. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan bahwa
orang miskin adalah orang yang memiliki harta setengah dari kebutuhan
hidupnya atau lebih tetapi tidak mencukupi.
Dari segi kekurangan harta yang dimilikinya dan kedudukannya sebagai
salah satu penerima zakat tampak ada perbedaan. Sayid Sabiq34 mengatakan
bahwa fakir miskin disebut secara bersamaan dengan menggunakan huruf waw
al’ataf (kata sambung), sebagaimana dijumpai dalam surat at-Taubah (9) ayat
60, menunjukkan bahwa miskin adalah bagian dari fakir, atau orang miskin itu
pada hakekatnya adalah orang fakir juga, tetapi ia memiliki ciri-ciri yang
khusus. Dalam hadis Nabi SAW dijelaskan bahwa di antara ciri-ciri orang
miskin itu adalah orang fakir yang enggan meminta-minta kepada orang lain
sesuai dengan sabdanya yang ada pada hadis no. 9 yang berbunyi:
 َﻠَﻋ َقﱠﺪَﺼَﺘُﻴَـﻓ ُﻪَﻟ ُﻦَﻄْﻔُـﻳ َﻻَو ِﻪﻴِﻨْﻐُـﻳ ًﲎِﻏ ُﺪَِﳚ َﻻ يِﺬﱠﻟا َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﲔِﻜْﺴِﻤْﻟا ﺎَﻤَﻓ اﻮُﻟَﺎﻗﺎًﺌْﻴَﺷ َسﺎﱠﻨﻟا ُلَﺄْﺴَﻳ َﻻَو ِﻪْﻴ
Artinya:
Orang miskin adalah mereka yang tidak mendapatkan sesuatu yang bisa
mencukupi kebutuhannya, ia bisa disedekahi akan tetapi ia adalah orang
yang memilihara dirinya dari meminta-minta.
Penulis cenderung beranggapan bahwa pengertian faqr dan miskin
memang sebenarnya memiliki pengertian yang sama yaitu kekurangan secara
materi, dan konsekwensinya mereka sering kali bersama-sama dipersandingkan
dalam al-Qur'an dan Hadis sebagai mereka yang berhak mendapatkan zakat.
Hanya saja kedua kata ini berbeda dalam hal faktor penyebab kemiskinan atau
kekurangan materi yang terjadi pada mereka. Kalau faqr kekurangan itu terjadi
karena disebabkan pada faktor yang bersifat external yang membuat mereka
tidak mampu, seperti kelemahan fisik/cacat. Karena itu, dinamai faqr atau
sesuatu yang menghalanginya disebabkan kelemahan pada anggota tubuhnya
yaitu punggungnya yang membuatnya tidak mampu untuk mencari kebutuhan
hidup (seperti dijelaskan sebelumnya pada Mu'jam Maqayis al-Lugah).
Sedang kata miskin disebabkan faktor yang di luar dari hal yang fisik, ia
boleh jadi disebabkan faktor struktural atau kultural yang membuat mereka
menjadi berkekurangan. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang mewanti-wanti
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orang miskin untuk tidak meminta-meminta.disebabkan karena kemskinannya,
karena mereka ini dianggap tidak etis untuk melakukannya, karena secara
jasmaniyah mereka dianggap mampu untuk survive. Ini juga sesuai dengan
akar kata "miskin" yang disebut di atas sebagai berarti diam atau tidak bergerak
diperoleh kesan bahwa faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap
berdiam  diri,  enggan, atau  tidak  dapat  bergerak dan berusaha.35
e. Konsep Pengentasan Kemiskinan dalam Islam.
Islam memandang bahwa kemiskinan yang disebabkan masalah
struktural seharusnya bisa dikurangi, karena konsep keekonomian yang dianut
oleh Islam semestinya memberikan rasa keadilan bagi semua orang.
Dalam perspektif Islam, kemiskinan yang timbul disebabkan berbagai
sebab struktural disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kemiskinan timbul
karenan kejahatan manusia terhadap alam sehingga manusia itu sendiri yang
kemudian merasakan dampak-nya. Kedua, kemiskinan timbul karena
ketidakpedulian dan kebakhilan kelompok kaya sehingga si miskin tidak
mampu keluar dari lingkaran kemiskinan. Ketiga, kemiskinan timbul karena
sebagian manusia bersikap dzalim, eksploitatif, dan menindas sebagian
manusia yang lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang batil
memakan harta anak yatim, dan memakan harta riba. Keempat, kemiskinan
timbul karena konsentrasi kekuatan politik, birokrasi, dan ekonomi di satu
tangan. Hal ini tergambar dalam kisah Fir'aun, Haman, dan Qarun yang
bersekutu dalam menindas rakyat Mesir di masa hidup Nabi Musa.  Kelima,
kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam atau
peperangan sehingga negeri yang semula kaya berubah menjadi miskin.36
Islam sendiri telah memberikan solusi yang adil untuk pengentasan
kemiskinan baik itu dengan menciptakan sistim perekonomian yang adil seperti
pelarangan riba. Riba yang pada dasarnya mendorong timbulnya kapitalisme,
idealnya peredaran uang tidak menumpuk pada orang-orang tertentu. Oleh
sebab itu Islam mengarahkan kegiatan bisnis yang lebih berkeadilan seperti
dalam bentuk mudharabah, muzara'ah, dan musaqat. Dengan demikian, tercipta
keselarasan antara sektor riil dan moneter sehingga pertumbuhan ekonomi
dapat berlangsung secara berkesinambungan dan adil.
Solusi selanjutnya untuk melakukan pengentasan kemiskinan Islam
menyiapkan sarana-sarana bantuan secara instant kepada mereka yang karena
keadaan harus berada dalam garis kemiskinan, yaitu dengan solusi zakat.
Konsep zakat ini sebenarnya salah satu cara untuk pendistribusian atau
pemerataan dari kekayaan yang ada dalam masyarakat, diharapkan konsep
zakat ini bisa membantu bagi mereka yang memelurkan di bidang materi.
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III. Penutup
Secara garis besarnya tulisan ini bisa disimpulkan dalam beberapa poin
penjelasan yaitu:
1. Hadis yang berbicara tentang al-faqr baik itu pada makna tekstual dan
kontekstual sangat banyak.
2. Makna al-faqr secara umum diartikan sebagai orang yang memiliki
kekurangan materi. Dalam perspektif hadis Nabi makna ini juga
ditegaskan tapi kekurangan itu tidak hanya berkisar pada materi tapi juga
yang berkaitan dengan non materi, seperti kemiskinan pada rohani.
3. Al-faqr dan al-miskin berkonotasi makna yang sama yaitu defenisi bagi
mereka yang tidak memiliki materi yang cukup untuk memenuhi
kehidupan sehari-harinya, hanya saja secara faktor atau menyebabkan
terjadinya kemiskinan itu berbeda antara keduanya. Faqr disebabkan
faktor   kelemahan fisik sedangkan miskin penyebabnya adalah struktural
dan cultural.
4. Banyak hal yang bisa menyebabkan seseorang menjadi miskin baik itu
sebab internal (fisik), struktural (sistim) dan cultural. Karena itu Islam
juga datang dengan solusi yang beragam, baik itu dorongan atau motivasi
untuk senantiasa berusaha, perbaikan sistim ekonomi (larangan riba),
maupun pemberian bantuan instant (dalam bentuk zakat, infak, sedekah).
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